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TERNYATA Agung Sedayu masih me-
miliki kecakapannya membidik yang
dipelajarinya sejak kanak- kanak. Sejak
ayahnya masih ada. Ayahnya pun adalah
seorang pembidik yang baik.

Jangankan sasaran yang seakan-akan
terpancang di atas batu padas, sedang-
kan sasaran yang bergerak di udara pun,
Agung Sedayu mampu mengenainya.

Itulah sebabnya, maka sejenak kemudi-
an, terdengar pekik kesakitan. Orang
yang berdiri di atas batu padas itu ter-
huyung-huyung sejenak dan kemudian
jatuh terguling di tanah.

Agung Sedayu tidak menunggu lebih
lama lagi. Ia pun segera berlari menda-
patkan orang itu. ÒBerhenti di situ!Ótiba-ti-
ba terdengar pengawas yang berkumis
lebat itu berteriak.

Agung Sedayu tertegun sejenak. Ketika
ia berpaling, dilihatnya orang yang berku-
mis itu berjalan tergesa-gesa mendekati-
nya.

Agung Sedayu yang sedang memper-
hatikan kedatangan pengawas yang ber-
kumis itu terkejut, ketika Swandaru berte-
riak, ÒAwas, Kakang!Ó

Agung Sedayu sadar, bahwa orang
yang jatuh itu masih mungkin berbuat
sesuatu. Karena itu ia pun segera berpal-
ing ke arahnya. Tepat pada saatnya,
Agung Sedayu melihat orang itu berusa-
ha bangkit dan melemparkan lagi sebuah
pisau kecil ke arahnya.

Untunglah, bahwa Agung Sedayu tidak
terlambat. Ia masih sempat mengelak,
sekalius memungut sebuah batu dan
melontarkannya ke arah orang yang kini
sudah duduk itu.

Ternyata lemparan Agung Sedayu kali
ini, dari jarak yarg lebih dekat, disertai ke-
marahan yang melonjak di dadanya,
telah menumbuhkan akibat yang parah.
Lemparannya kali ini mengenai dada
orang itu. Sejenak serasa napasnya ter-
henti mengalir. Kemudian, semuanya

menjadi gelap. Dan orang itu pun menjadi
pingsan.

Tetapi kini Agung Sedayu masih harus
menghadapi pengawas yang berkumis
itu. Dengan wajah yang merah padam ia
mendekati Agung Sedayu sambil berkata,
ÒKau memang anak gila. Apakah kau sa-
dari, apa yang telah kau lakukan?Ó

Agung Sedayu berdiri tegak di atas ke-
dua kakinya yang merenggang. Semua-
nya sudah terlanjur menjadi kisruh.
Karena itu, maka ia harus menghadapi
lawannya itu. Kalau tidak, maka agaknya
ia sendirilah yang akan menjadi korban.

Sementara itu, selagi semua perhatian
tertuju kepada Agung Sedayu dan peng-
awas yang berkumis itu, Kiai Gringsing
mendapat kesempatan untuk merawat
pemimpin pengawas yang terluka pung-
gungnya. Dengan hati-hati Kiai Gringsing
mencabut pisau itu. Sejenak ia tertegun.
Pisau itu pun agaknya beracun pula. 

-(Bersambung)-f
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RUMAH RESTORATIVE JUSTICE,

Jawaban Penegakan Hukum Cepat-Murah
BANTUL (KR) - Pusat Kajian Sejarah dan

Pembangunan Hukum (PKSPH) Fakultas Hu-

kum (FH) Universitas Ahmad Dahlan  (UAD)

bersama Badan Usaha Milik Desa Bersama

(Bumdesma) Brayan Bumi Banyumas (BBB)

menggelar acara diskusi di kampus utama/4

UAD, Ringroad Selatan Bantul, Selasa (7/2)

lalu. 

Diskusi bertema 'Penguatan Kelembagaan

dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa,

Peran dan Fungsi Lembaga Mediasi Desa'.

Kegiatan diikuti oleh 20 Kepala Desa  ter-

gabung dalam Bumdesma BBB ini dibuka oleh

perwakilan dari Fakultas Hukum, Kaprodi

Magister Hukum FH-UAD Dr Fithriatus

Shalihah SH MH. Dalam sambutannya men-

gapresiasi kegiatan ini sekaligus mengharap-

kan ada langkah baru dan strategis dalam me-

ningkatkan bentuk kerjasama antara perguru-

an tinggi dengan Pemerintahan Desa.

Heri Siswoyo selaku Direktur BUMDesma

dalam sambutannya menyebutkan, kegiatan

ini baru kali pertama dilakukan Bumdes BBB

menggandeng lembaga kajian atau perguruan

tinggi dalam. "Harapannya nanti bisa berlanjut

sehingga mampu meningkatkan kapasitas

Bumdesma maupun anggota Kepala Desa,"

ujarnya.

Dalam diskusi, narasumber pertama  Widha

Sinulingga SH MH dari Kejaksaan Gunung-

kidul mendorong munculnya Rumah Restora-

tive di tingkat Desa. ”Rumah Restorative Jus-

tice adalah jawaban dalam penegakan hukum

yang cepat dan murah, sesuai dengan nilai-ni-

lai kelokalan. Peran dari Kepala Desa menjadi

sangat penting,” ujarnya. 

Widha melanjutkan, hal ini sesuai dengan se-

mangat dalam Pasal 26 ayat (4) UU No. 6/2014

tentang Desa, dimana kepala desa wajib me-

nyelesaikan perselisihan dalam masyarakat. 

Narasumber kedua Ilham Yuli Isdiyanto SH

MH selaku Direktur PKSPH FH-UAD me-

nyampakan, Lembaga Mediasi adalah upaya

pemerintah desa lebih kuat, masyarakat ten-

tram dan sejahtera. Dasar dari pelembagaan

dan kewenangan tidak hanya ada pada UU

Desa melainkan juga UU Arbitrase dan

Alternatif Penyelesaian Sengketa, Perma No.

1/2016 tentang Mediasi di Pengadilan sampai

nomenklatur 'Hakim Desa' pada Herzien In-

landsch Reglement (HIR) juga masih ada. 

Muncul pertanyaan dari peserta berkaitan

dengan penganggarannya, Ilham menjawab se-

cara anggaran, keberadaan Lembaga Mediasi

Desa dapat dimasukkan pada program parale-

gal, pemberdayaan maupun yang berkaitan de-

ngan aspek sosial. (Jay)-f

TERJUNKAN MAHASISWA KKN INTERNASIONAL DI THAILAND

UAD Sekaligus Tandatangani Perpanjangan Kerja Sama
YOGYA (KR)- Universitas Ah-

mad Dahlan (UAD) kembali se-

cara langsung menerjunkan ma-

hasiswa Kuliah Kerja Nyata

(KKN) Internasional secara lang-

sung di tiga sekolah mitra UAD

di Thailand. Selain itu, dalam

penerjunan sekaligus menan-

datangani perpanjangan kerja

sama.

Delegasi UAD terdiri dari Dr

Muchlas MT (Rektor UAD), Dr

Gatot Sugiharto SH MH (Wakil

Rektor Bidang Kemahasiswaan

dan Alumni), Muh Saeful Effendi

MPd BI (Dosen Pembimbing La-

pangan KKN Internasional), dan

Ida Puspita, MARes (Kepala Bi-

dang Kerja Sama Luar Negeri).

Delegasi UAD dibagi menjadi

dua tim. 

Ida Puspita mengatakan, un-

tuk memperkuat kerja sama

yang sudah terjalin, 1 Februari

2023, Dr  Muchlas, MT (Rektor

UAD) dan Prof Madya Dr Ismail-

lutfi Japakiya (Rektor Fatoni

University) secara resmi menan-

datangani perpanjangan MoU de-

ngan disaksikan oleh Asst Prof

Dr Sukree Langputeh, Preecha

Roengsamut dari Islamic Integra-

ted School Network. 

Rektor UAD dan FTU memiliki

pandangan yang sama durasi

MoU lima tahun pertama

merupakan masa Makkiyah,

landasan-landasan umum kerja

sama baru mulai dibangun. 

”Di masa perpanjangan kerja

sama kedua ini, diharapkan su-

dah bisa memasuki masa Mada-

niyyah, implementasi kerja sama

dapat menjadi lebih optimal dan

membawa manfaat tidak hanya

bagi kedua universitas, tetapi ba-

gi kepentingan umat yang lebih

luas,” tandas Muchlas.       (Ria)-f

PENGASIH (KR) - Polres Kulonprogo berkolabo-
rasi dengan Forum Komunikasi Pimpinan Daerah
(Forkompimda) setempat secara serentak menggelar
kegiatan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) gu-
na membantu mencukupi kebutuhan gizi anak dan
ibu hamil sebagai upaya pencegahan stunting di
wilayah kabupaten ini.

Kapolres Kulonprogo AKBP Muharomah Fajarini
SH SIK mengimbau para orang tua untuk menyiap-
kan anak-anak mereka agar menjadi generasi emas.
"Mari kita siapkan anak-anak kita, kita jaga gizi mere-
ka supaya tumbuh dan berkembang dengan sehat
untuk menyambut masa Bonus Demografi beberapa
tahun ke depan, agar supaya saat masanya tiba
anak-anak kita siap di masa produktif,� jelasnya di
sela pelaksanaan PMT di Balai Kalurahan Margosari,
Kapanewon Pengasih, Selasa (7/2).

ÓSaya berharap para orang tua selalu memper-
hatikan tumbuh kembang anak bahkan saat masih
berada dalam kandungan, mudah-mudahan dengan
pemberian makanan tambahan ini, diharapkan angka
anak stunting di wilayah Kabupaten Kulonprogo tu-
run,Ó ujar Kapolres Muharomah Fajarini didampingi
Wakapolres Kompol Riko Sanjaya SH, SIK.

Dikatakan, sebagai upaya optimalisasi pencegahan
stunting maka kegiatan PMT dilaksanakan serentak
di seluruh kapanewon di Kabupaten Kulonprogo oleh
polsek masing-masing. (Rul)-f

Polres-Forkompimda Serentak Gelar PMT

KR-Asrul Sani

Kapolres AKBP Muharomah Fajarini dan unsur Ko-

ramil, Kejaksaan menyerahkan PMT.

KR-Istimewa

Dr Muchlas MT (kiri) menerima cenderamata dari Prof Madya

Smaillutfi Japakiya di Fatoni University Thailand.


